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J t:1.~"'"'' l .. ",ut.t. .. ~ .. U~ ... & .1 .. 11 Ibsil PediludiOCM,D terhadap Acresi PeDomOD 

Sepakbola, suryanto, & Seger Handoyo, 2000, 26 balaman. 

Penonton sepakbola memiliki tujuan untuk mendukung tim idolanya. Namun, 

kenyataannya, perilaku penonton 8epakbola sudab mengkbawatirkan. Perusakan, peleceban 

sekBual, penodongan, perSJllpas8n, dan beberapa bemtuk Iaiminaiitas Jain muncuJ. Dengan 

demikian tindakan penonton sudah menyimpang dari tujUBn Homola. Koroan agresi tidak 

ssJa barta dan ben~ melainkanjuga nyawa. Hampir setiop pertandingan ada koroan dari 

ulah para penonton tersebut Mengapa sampai teJjadi perilaku agresi tersebut? 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain seperti berilmt: (1) uotuk mengetahui 

apakah ada pengarub identitas sosial terlladap agresi penonton sepakbola, dan (2) apakah 

juga ada pengarub basi) pertaodingBD terhadop agresi pf'.nonton sepakbola. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Sepakbola 

dalHDl penelitian ini digantikan dengan sepakbola mini (biner Msball). Dalam 

ebperimen ini, aaresi diukur dari banyalmya penonton melempar gulungan kertas terbadap 

tim lawan, penonton lawan &tau pada pemainnya sendiri. ldentitas sosial dimanipulasi 

dengan pemberian pita dan ikat kepala untuk identitas Bosial yang tinggi, dan basil 

pertandingan dilibat dari kemenangan &tau kekalaban tim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas sosial tidale menunjukkan perbedaan 

tingkat Dgresi penonto~ sedangkan basiJ pertandiogan (kaJab-menang) mempengarubi 

agresi penonton. 

Saran yang diberikan eli penelitian ini adalah, bila kekalahan tim dialami oleb tim 

tuan rumah, maka penjagaan barns lebih banyak dibanelingkan apabiJa tim itu menang. 

(FBkuJtas Psikologi Universitas Airlangga: SK RektorNo. 8402lJ03IPP/1999) 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur kami haturkan untuk Allah swt atas rahmat dWl karunianya, 

sehingga peneJitiBll mengenni "D8I"esi penonton sepokboln yang ditiJtiau dati identitas 

sosial dan hasil per1andiogarr' dapat terselesaikan tepa! waktu. 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya peninglcatan kualitas sebagai peneJiti. 

Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai bentuk pelaksanaan tri danna perguruan tinggi. 

Kami menyadari akan banyalmya kekurangan dalam peoeitiian ioi, mulai dari 

pengetikan hingga sejumJah isinya. Oleh karena itu soran dan masukan yang positif sangat 

kami harapkan. . 

Terima kasih kami sampaikan kepada Rektor dan Ketua Lembaga Penelitian 

Universitas Airlangga atas dana dan kesempatan yang diberikan untuk peoelitian ini. 

Terima kasih juga kami S8Dlpaikan kepada rekan··rekan dosen dan adik-adik mahasiswa. 

yang siap membantu dalam pengumpulan litera1ur maupuu data. 

Semoga peneJitian ini bermanfaat bagi pembaca. , dan khususoya para pecandu 

sepakbola 

Surabaya, Pebreuari 2000 

Penyusun 

l illl 
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BAD I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakanc Manlah 

Persoalan yang munelll dengan adunya bisnis pertunjukan scpakbolll arlalah liM 

semua penoolon menjadi konsumen yang wnjllr, nrtinya hahwn penonlon itu ketika 

menyaksikan pertandingan dengan mombeli karcis landa mwmk. Inlu me-nonton 

peltandingan. dan st.!tdah itu puJang dengau tertib. Seringkali 'penonlon' in,gin masuk 

arena pertandingan tanpa membeli kareis, dan bahk'iUl juga lanpa membawa uang 

sedikit pun ketika berangkB! ke stadion. Akihal tiodakan yang diJakukan illl merug.ikan 

beruagai pilla!<. 

Harian Memorandum terbitnn 23/3/1997 mencntat sejurnlah trKgcdi yllflg 

mencoreng persepnkbolann nasionw. Ketika Persebaya dijwllu PSJ1I.f Yogyakru1u di 

Stadian Mandala Krida 28 Pebruari 1995. seorang towas (Suhermwlsyah) dan beberapa 

pemuda lain luka berat maupuD ringan dalam kerusuhan penontcn terschut menyusul 

lavluran massal anIwa pcndukung kedua kesebe lnsan. 

Korban meniuggal dunia berkaitull dengnn sopakbola di Surubaya juga tcrjadi 

ketikn aknn dilangsungknnnya pcrtWldinglU1 nntnru Pcrscbnyn dWI Pcraijo padll 29 Mru"el 

1998" Seorang calon suporter Persebaya, Rabadi Ditya (13 tah un), towas torlindas roda 

belakang truk yang diturnpanginya ketika berangkat menuju stadion Tambaksru-i (Jaws. 

PO'. 30/3/1998). 

Sebelum terja£iinya pen stiwa Tangerang 16/3/1997811tara Pelsits TIUlgcrang dall 

Pcrsebnyn, pm"a pCllludu Juyapurn ( 1/3/1997) fUcmsnk l.mnglJnnn di dalUJll dan di iunr - _..---------' -
\ I 
\ t:>' - , 
L.---
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stadioo Mandala. PengrLlsaJcan ito merombet ke porumahan penduduk di seldtar stadio», 

akibatPersipurakalah dari PSM UjungPandang. 

TiDdakan-tindakan para penooton sepakbola teJ"Bebut menunjukkan suatu tindakan 

agresi. Agrosi itu diarahkan pada korban bisa karena luapan emosional dan bisa juga 

kareDa adanya dukungan dan orang disekitmnya. Untuk membahas tentang agresi ini 

diperJukanJah dulcungan peneJitian. 

Meneliti agresi bukanlah BUatu usaha yang mudah. karena penelitian ini 

menyangkut isu-isu etika dan praktek penelitian. Pemyataan ito disampaikan oJeb 

Brigham (1991) bahwa isu-isu etilea dan praktek penelitian seringkaJi membatasi validitas 

eksternal research agresi. Alasamya, (1) dalam sebagian besar studi, individu melakukan . 

tindale agresi banya daJam satu cam slY&, sebiogga sifatnya artificial (misal ·pakai setrum 

listrik atau mesin agresi, (2) subyek hanya diberl satu macam cara melakukan &gr8si, 

sedangkan dalam dunia nyata subyek dapat memilib berbagai bentuk tiodak agresi, (3) ada 

pembatasan metode yang digunakan uotuk membuat orang marab, menderita, atau 

frustrasi. 

Seisin isu di mas, Brigham (1991) menwnbahkan bahwa penelitiao agresi juga 

disulitkan oleh masaJah ~ampling dan aplikasi dari temuan penclitim Subyek dalwu 

sampling penelitian tentunya beda dngan karakteristik subyek yang sebenarnya. Sebagai 

konsekuensinya kesimputan yang basil pen~litian perlu hati-batibila diterapkan. 

Dengau melihat kelemahan-kelemahan peneliti8ll agesi yang ada, Suryanto 

(1996), dan Sw-yanto & Ancok (1997) mencoba melakukan peneljtion tentang agresi 

penoofoD sepakbola da1am situasi alamiah. Dalam penelitian alamiah ini, perilaku 

2 
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agresi penootoo sepakbola dipengaruhi oleb variabel seperti fanatisme, fruslrasi, dan 

rangsang situasional. 

Dalam penelitian laqjutan. Suryanto (1997) melibat bahwa deindividuasi juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terbadap agresi di samping faktor ihtslrasi. Kedua 

mabel itu memiliki sumbangan yang hampir SBIDa besarnya terhadap muncuinya agresi. 

Uji model teoritis juga dilakukan oleb Suryanto dick. (1997) denpn meHhat 

variabel-variabel seperti fanatisme, deindivi~asi, fiuslrasi, rangsang situasional sebagai 

variabel eksogen terhadap agresi penon ton- . sepakbola. Dalam penelitian lanjutan ini 

J>ukan foto yang dijadikan bahan rating (Suryanto. 1996). melainkan rekaman audio­

visual (film). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresi penonton sepakbola 

dipengaruhi oleb fanatisme, deindividuasi, dan frustrui. Deindividuasi dan frustrasi 

dipengaruhi oleh rangsang situasionaJ. Dalam penelitian ini, Suryanto, dick. (1997) 

mengaJami masaJab berkenaan dengan teknia pengambilan rekaman gambar akibat tidale 

mampunya merekam suara penonton di seberang tribun, meski dari sisi gambar Udale 

mengaJami masalah. 

Mengnpa agresi penonton sepnkbola serinsknli teljndi? At>okah peristiwu-

peristiwaagresi dalam sepakbolatersebut teljadi seca-amanasuka, artioya tiogkah laku itu 

teJjadi secara kebetulan ataukab kejadian itu memiliki sebab-sebab tertentu? Penelitian ini 

. akan berusaha untuk mencari jawab atas pennasalahan itu melalui stodi eksperimen sernu 

(quasi-eksperimeo). Diduga bahwa agresi peoonton sepakbola dipengaruhi oleh 

tingginya identitas sosial dan basil pel'tDndingan (kekalahao tim). 

Suryanto, (1996), Suryanto, dkk., (1997), dan Suryanto & Ancok, (1997) 

merumuskan babwa agresi penonton sepakbola diartikan sebagai tindakan penonton 

3 
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sepakbola untuk melukai baik fisik ataupun psikis kepada subyek lain yang berada 

pada situasi pertandingan sepakbola Tindakan itu dilakukan oleb penonton dengan lub 

fisik ataupun psikis sebagai aJdbal agresi. Korban agresi (sesama penonton, pemain" wasil, 

orang di sekitar stadion) merasa dirugikan akibal perbuatan tersebul Dalam 88f'esi ini 

f~1or identWkasi sosia! dan basil pertandingan ditinjau peran pentingnya 

Idenlifikasi sosia! lelah meqjaili prediktor penelitian tentang perilaku penonton 

olahraga, seperti arousal (Branscombe & WanD. 1992; dan Wann & Branscombe, 

1995), atribusi (Wann & Dolan, 1994), reaksi terbadap anggota out-group (Bnmscombe 

& Wann, 1992). 

Identifikasi sosial dipandang sebagai proses meqjadi anggota blompok, dan 

berkembangnya kelekatan (attachment), &tau perbatian dengan suatu identitas Bosial 

tertentu (Branscombe & W~ 1992; Wann & Dolan, 1994; Wann & Branscombe, 

1995). Dengan identifikasi sosial, penonton sepakbola mendapatkan idontitas bahwil 

dirinya menjadi bagian dari suatu tim terteDlu. Apabila perasaan menjadi bagion sustu tim 

(identifikasi) ini sangat tinggi, tentunya apabila tetjadi BIlcaman terhadap tim yang 

didukungnya maka dirinyajuga merasa teroncam, dan konsekuensinya odaloh odDDya 

upaya untuk mempertahankan eksistensinya melalui agresi terbadap tim lawan. 

Hasil pertandiogan sepakbola merupakan kemenangan ataupun kekalahan Buatu tim. 

Hasil dari kemen8llgan ataupun kekalahan bisa menimbulkan reaksi psikis para 

pendukungnya. Kareoa bila kalah bisa menimbulkan gejala ftustraai pada para 

pendukungnya 
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Dari identifikasi sosial dan basil pertandingan ini malta diduga bahwa ada 

keterkaitan pengarub antanl identitas sosial dan kekalahan terhadap agresi yang 

ditimbulkannya. 

2. R.1UDusaa Malalah 

Berdasarkan pada latar belakang maasalah, dopmlah disusun pertanyaan mosalah sebagai 

berilcut: 

1. Apakah-tinggi rendahnya tiogkat identifikasi sosial mempengaruhi besamya agresi 

penonton sepakbola1" 

2. Apakah kemenangan atau kekalahan tim (hasil pertandingan) m"mpengaruhi besarnya 

agresi penonton sep~ola1 

o 

s 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

1. PeDoDtoD Sepakbola 

Penooton sepakbola adalah orang atau sekelompok orang yang menyaksiJcan 

ataupuo memberikan dukungan pada suatu tim dalam pertandingan sepakbola. Oleh 

karena penontoD sepakbola merupakan suatu kumpulan orang, mm untuk membahasnya 

diperlukan pemahaman mengenai konsep keloIDpok maupun situasi kebersamaan 
. : 

(togetherness situation). 

Situasi kebersamaan merupakan situasi berkumpulnya sejumlah orang yang 

sebelumnya tidale saling mengeDal. Interalcsi sosia! yang terjadi di antara seL.-umpulao 

orang itu tidaldah mendalam. SejumJah orang yang berkuIDpul secara kebetulan berada 

pada snafu tempat bukanlah suu keseluruhan yang utub. Yang terpenting dalam situasi 

kebersamaan itu buJamnya kedalaman interaksi, melainlam karena adanya kepentingao 

bersama pada suatu tempat yang mendoroog untuk berktunpuJ (Sherif & Sberif; 1956). 

Situasi kelolDpok merupakan situasi yang orang-orangoya berinteraksi sebagai 

suatu keselurubao dan anggota-8Ilggotanya mempunyai bubungan yang mendalam antara 

satu dengan lainoya. Hubungan tersebut tidakJah muneut tiba-tiba, melainkan sudah ada 

atau terjadi sebeJumnya. Selam bubuogan pribadi, dalam situasi kelompok juga ter<iapat 

bubungan struktural dan hierarkis (Gerungan ,1977) 

Penoman yang mUDcut adaIah bahwa penonton sepakbola bukanlah kerumunan 

murni. Hal ini dapat dibuktikan dati sejumlah tulisan dan pendapat para abli lantang 

keru01unan Penonton sepakbola bokan pula dikategorikan sebagai kelornpok daJam 

6 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto



pengertian yang disUSUD berdaSarlam interaksi. Kerumunan tersebut dibangun 

berdasarkao identitas sosia) tertentu. 

2. Identlta. Sodal 

ldeDtitas Bosial merupakan produk dari proses identifikasi Bosia!. Identitas sosia) 

mencenninkan karakteristik yang khas dimana anttota kelompok sosinl melakukan 

identifikasi. 

Proses identifikasi sosial ini berlangsung liga tahapan. teJjadi tiga tahap. 

Pertama, identifikasi berlangsung secara tidak sadar (secara "dengan sendirinya"). Kedua, 

umumnya muneul seeara irasional (berdasarkan pada peruaan alau keeenderungan diri 

yang tidak diperbitungkan secara rasional, dan ketiganya identifikasi mempunyai kegunnnn 

untuk melengkapi sistem norma-norma, eita.-eita dan pedoman-pedoman tiogkah laku 

orang yang mengidentifikasi itu. ldentifikasi dHakukan orang kepada orang lain yang 

dianggapnya ideal dalam satu segi untuk memperoleb sistem . norma-norma, sikap-siksp 

dan nilai-nilai yaDg dianggap ideal (Genmgan. 1977). 

Identifikasi sebenarnya merupaknn keeenderungD.D-kecenderungflD atau keinginan­

keingin8D dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan fihak lain. Idontifikasi 

sifatnya lebih dalam dari imitasi dan sugam (Sukanto, 1982). 

Dan kedua pendapat tersebut eli Bias dapatlah dicermati bnhwa identifikasi 

merupakan proses kelompok. Di dalam proses kelompok ini peran kognitif memegang 

penman yang sangat penting. Hal senada juga disampaikan oleb Wann & Branscombe, 

(1995), Brewer (1993), & Hogs (1982). 
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Identifikasi (Warm & Branscombe~ 1995) merupakan proses menjadi BIlg,gota 

keJompok, dan berlcembangnya keJekatan (attachment) &tau perbatian dengan suatu 

identitas sosial tertentu. Dengan adanya idontitas sosial (HoUander, 1981), individu 

menjadi terlibat sahl dengan lainnya dan masing-masing menyadari sebagai anggota 

kelompok yang sama. 

ldentitas sosial juga dipandang sebagai perluasan konsep self (Brewer, 1993), dan 

identitas sosial menW1lt Tajfel & Turner (dalam Ruttenberg. dkk, 1996) dipandang 

sebagai dasar terbentuknya keanggotaan keJompok sosial. ldentifikasi sosial merupakon 

bagian dati teon kelompok, terutama apabila ditinjau dari motivasi berkelompok (Brewer, 

1993). 

Tingginya identifiknsi losial ses60rang poda suntu kelompok, menunjukkan bahwa 

seseorang tersebut akan mendapatJean identitas yang sesuai dengan keJompok yang 

diacunya. Dengan beridentifikasi, sesoorang akan melakukan aktivitas . yang seSUal 

dengan karakteristik keloInpok yang dijadikan acuan. 

Implikasi prakti8llY, sosoorang yang sangat tinggi idontifikasinya terbadap in­

group akan mengevaiuasi kelompolcnya lebih positif daripada out-group ny, dan 

mereka akan cenderung metawan out-group ketika nilsi identitasnya terancam. 

(Branscombe & Wann, 1992). Salah satu cora untuk menerima dan memelihara identitas 

sosial yang positif atan tingginya harga diri adalah dengan menoJak atau maJawan 

keloDlpok Jainnya·(TajfeJ dan Turner dal8lll Ruttenberg, dkk, 1996). 

TlU'Uer (dalam Mackie, 1986) menyablJam bahwa identifikasi sosial teajadi 

dalam tiga tahap. Tabap pertama, kategorisasi sosial. Pada proses ini diri dan orang 

lain dipersepsi sebagai anggota kelompok yang berbeda. Persepsi tentang keanggotaan 
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kelompok ini menjadi dasar untuk proses identifikasi sORial selanjutnya Tahap kedua 

adaJah muoculnya bomogenitas atribut, perilaku dan norma-nonna yang mencirikan suaiu 

kelompok akan ditetapkan. Tahap ketiga, adalah munculnya proses stereotipi diri. Pada 

tahap ini individu mengatribusi diri terhadap sitBt-sifat atau karakteristik kelompok 

yang dimasukinya. 

Dalam pertondingaD sepakbola kategorisui soBial para penonton mudab 

teroentuk. Dari sisi tim yang bertandin& dua kesebelasan sudah merupakan polarisasi 

kelompok Para penonton yang datang ke stadion umumnya sudah melakukan 

kaiegorisasi diri terbadap tim yang akan bertanding. Dari proses kategorisasi diri w, 
individu Diengidentifikasi diri ke dalam tim kebanggaan, tim yang dijadikan idola. 

Identifikasi sosial penon ton sepakbola tampak dalam bentuk penggunaan 

atribut. Atribut-afribut ini biasanya dibentuk berdasarlam image tentang tim seperti 

keperkasaannya, atau berdasarkan karakteristik wama ksos tim. Identifmasi sosial juga 

bisa terjadi karena primordialisme kedaerdum ataupun karena prestasi tim yang dapat 

dibaoggakan. 

Mengingat begitu besar peran identifikasi sosial dalam membentuk perilaku para 

penonton sepakbola, lciranya tidak salah apabila identifikasi sosjaJ dijadikan variabel 

penelitian yang mengarahkan pada lindale agresi. Asumsinya adalah aomakin tinggi tingkat 

dideo1ifikasi sosial semakin tinggi pula tingkat agresi. 

3. Acresi PeDoDtoD Sepakbola 

Dollar, dkk, (dalam Dill & And0rsO~ 1995) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara ftustrasi dan agresi. Dalam teori ilJJ dijelaskan bahwa (1) semua tindakan agresi 
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merupakan basil fiustrasi sebeJumnya, dan (2) semua fi-ustrasimengarahlmn pada tiudale 

agresi. FllIBfrasi ini diidentifikasikan sebagai tindakan yang mengbalangi seseomng dari 

pencapaian barapan; sedangkan agresi didefinisikan sebagai perilaku yang berintensi 

(bemist) untuk melukai individu yang menjadi sasaran. 

Baron & Byrne (1984) juga menyusun suatu model teori chive tentang agresi. 

Dalam teorinya dinyatakan bahwa berbagai kondisi ekstemw (seperti frustrasi. 

sakitlnyeri fisik dan rasa malu) memiliki peran yang sangat penting dalam membangkitkan 

motif-motif yang kuat untuk menyerang &tau melawan orang lain. Dari dorongan­

dorongan inilab akhiroya sese orang mewujudkan tindakan asresinya secara tampak 

(overt). 

Teori fuJstrasi-agresi Berkowitz (1995) menjelaskan bBhwa kegBgaJon sese orang 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan merupakao sumber munculnya agresi. Oleb 

karena itu apabila kekalaban itu dipandang sebagai kegagalan mencapai tujuan dan hal 

ini merupakan frustrasi, maka kekalahan sustu tim yang didukungnya juga 

merupakan frustrasi penyebab agresi. 

Di dalam penelitian ioi, husil pertnndingnn ohw (knish dan menW1g) merupakon 

bentuk keberhasilan &tau kegagalan yang dapst menimbulkan frustrasi tersebul Bila tim 

yang didukungnya menang, mm rasa fiustrasi itu bisa dihindarkan. Sebaliknya, bila tim 

yang didukungnya kalah, maka rasa ftustrasi itu bisa muncut. Sebagai konsekuensi yang 

. muneul dari gejala ftustrasi itu yaitu agrem peno~on bisa terjadi. Yang menjadi BBS8I"8D 

agresi bisa pemain dari tim lawan mao penonton tim lawan lawan. Sasaran agresi juga bisa 

pemain dari tim yang didukungnya Oejala ini muncul bila timnya selalu kalah atau udale 

mungkn bisa memenangkan pertandingan. 
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4. Hfpotesis 

Berdasarkan pada latar belakang masal~ pennasalahan, serta kajian pustaka, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan dalam qresi penooton sepakbola yang disebabkan oleh tinggi 

&tau rendBhnya identitas BOBial. 

2. Terdapat perbedaan daJam ages! penonton sepakbola yang disebabkan oleh basil 

pertandingan (kalab-me nang) 
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BAB rn TUJUAN DAN MANF AA T PENELITIAN 

1. TUjUIiD Penelitian 

PeneJitian ini bCI1ujtmn antara lain: 

(1) uotuk mons"tahui porbedaan agresi panonlan Bopakbola bcmln:mrkan pada lings! 

rcndahnya identitas sos ialnya, dan 

(2) "ntuk mengetahui pcrbedann agresJ penanlan scpJikboJs berdasnrkwl pads hasil 

pertalldingan (knJah-lIIenang). 

2. Manfaat Penelitiao 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat ba,gi kepentingan ilmu 

pengetahuan psikologi maupun kcpentingan prakli s. Maruaut bngi ilmu pengctahuan 

psikologi adalsh sebagai media pengemhBJ1gwl leoti psikologi khususnyn leori ngresi ynng 

dilaJ..."Ukan oleh korumunan. 

J\·fanfant praktisnya adalah diharnpkan hasil penelilian iui biss membcrikllll 

dasar-dasar tcoretis penyebab perilaku agresi penonton sepakbola DengllJl mengetahui 

schab-scbab agresi, diharapkun dapal dikotuhui cara mongatasinya. 

--'I 
~_ .\ \ 1 \ \I. 

\2 
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BAB IV METODE PENELITIAN 

1. Tipe PeDeDtiaD 

Peoelidan ini adaIah penelitiaa ekBperimental mumi. Ebperimen ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh identiflkasi sosial dan hasil pertandingan (kemenangan-kekalahan) 

terbadap 88f8si penonton. 

Rancangan eksperimen dalam penelitian ini adalah post-only control group. 

Rancangan model ini sesuai dengan nmcangan yang digambarkan oleh David Dooley 

(1994). Dalam eksperimen ini. petlgukuran dHoJeukan hanya sekaJi. DBlom ebperimen ini 

banya dibedakan antara keloD:JPok eksperimen (yang diberi perlakuan) dan kelompok yang 

tidak diberi perlakuan. Perlakuan hanya berupa pemberian pita dan ikat kepala di mumg­

masing tim sebagai cerminan identtas kelompok. 

2. IdeDtifikasi VarlabeL 

VariabeJ bebas (X) di dalam peneJitiao ini antara lain: identifikasi BOBial. dan 

basil pertandingan (menang-lcalah), sedangkan variabel tergantun81lya (Y) yaitu agresi 

penonton sepakbola. 

3. Dermisi OperasioDal Variab.l P'Deitiall. 

ldentifikasilidentilas sosial dimanipulasi dengan pemakaion ileat kepala dan pita 

pada lengan yang digunakan oleb pemain I tim yang didukun~ Jumlab penonton 

pendukung tim pada pertandingan ini dibatasi. Masing-masmg tim banya didukung oleb 

5 penonton tetap. Penetapan jumlah tim atau panonlon Budah diatur dalam peraturnn 

pertsndingan yang diSUSUD oleh eksperimenter. 
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Hasil pertandingan merupalam kemenangan atau kekalahSll suatu tim yallg akan 

diperoleb setelab pertandingan beraJchir. Dalam penelitian ini setiap tim yang 

bertanding dapat ditentukan menang atau kalah. Peraturan permainan dalam 

eksperimen ini audah ditetapkan bahwa tidale ada tim yang sen dalam pertandingan. Bita 

hinga akhir waldu pertandingan belum ada yang menang, maka waktu akan ditambah 

hingga teJjadi sUdden deaJh (yaitu siapa yang membuat ghol terlebib dahuJu ke gawang 

lawan tim ituJah yang me nang). 

Agresi penonton sepakbola dihitung dari banyaknya gutungan kertas yang 

dilempar oleh para penonton pendukung masing-masing tim &tau konteslan yang sedang 

bertanding. Kertas·kertas ini diberi warna yang berbeda antara kodua kelompok penoDtoD 

pendukung.. Jumlah kertas gulungan tidale dibatasi. 

4. Sub,.ek peDtlitiaD 

Penelitian ini menggunakan subyek penelitian para mahasiswa. Pemilihan subyek 

mahasiswa didasaican pada pertimbangan mudahnya koordinasi dalam ekBperimen. Unit 

analisis penelitian ini adalah tim-tim pada suatu pertandingan, bukannya individu mosing­

masing subyek mahasiswa. Sebagai konsekuensinya adaJah skor agesi dipecoleb dari total 

lemparan selama eksperimen berlangsung dari suatu tim penontoo. 

Alat penelitian yang digunakan adalah permainan sepakbola mini atau klelner 

fossbaII yang dimodifikasi oleh peneliti. Dalam permainan ini setiap tim terdiri dari 

dua pemain. Seorang berperan sebagai pemsin penyenmg dan seorang tagi sebagai 

pemrun bertahan. Lapangan yang digunakan adalah meja dengan miniatur pemain yang 

digerakkan dengan tangkai aluminium dari sisi kanan dan kiri lapangan. Lebar meja 
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lapangan sekitar 70x 110 om. Kemeoangan diteotukao dari banyalmya ~ola yang 

dimasukkan ke sawaog lawan. Skor didasarkSD pada banyaknya. bola yang dimas~ 

ke gawanglawan. Waktu bertaoding uotuk masing-masing tim adaJaJl 2 x 10 menit Semua 

aturan atau ketentuanyang menyangkut peraturan pertandingan dan perat.uran permainan 

diatur dalam technical meeting. 

&tang aJ umini um 

Skema Lapangan Kleiner Fussball 

S. Proledur eluperimen. 

J gaw8Ilg 

f--

- "i 

Eksperimen ini dilakuJcao dalwil tiga tahap. Tahap pertama adaJah tahap 

sosialisasi. Pada tabap ini setiap orang yang berminat pada permaioan ini dibellikan 

kesempaian latihan. Tahap ini diberikan mengingat bahwa pennainan ini belum 

memasyarakat Perlu diketabui pula babwa permainan ini berasal da-i J.,nnan. 

Tabap selanjutnya adaIab tahap pendaftanm peaerta. Masing-masing tim peserta 

terdiri dIri dua orang pemain disertai denga."I panonton pendukung masing-masiog 5 
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orang. DaJam pendaftanm setiap peserta diberitahu tuju8n peoelitiannya yaitu uutuk 

meJihat perao dukuogan peoonton pada penampilao sustu tim Qlahraga 

Tahap terakhir berupa lahap kompetisi. Kompetisi merupakan pertandingan antar 

tim peserta. Agar setiap peaerta tennotivaai untuk tampil dengan baik, maka kompetisi 

ini bertujuan untuk memperebutkan badiah. Sistem pertandmgan yang diguoakan adalah 

kompetisi penuh. DaJam sislem iuj setiap tim saling bertemu deogao p~insip home-away. 

Sistem ioi diterapkan kareoa daJam satu kompelisi baoyak pertandingan yang dihasilkan. 

Misalnya bila daJam satu kompetisi ada enam pesert~ makn mnsin,q-m1r.ing t~rn :!bm 

tampil 5 kaJi (Warn S~lll1 (.ul:-tn1!1 . 

pertandingan itu yang timnya akan memakai landa ikat kepala alau pita di lengsn sebagai 

pefWUjudan dad ideotitas sosial rendah atau tinggi. 

6. Analbls data. 

Sesuai deogan hipotesisnya, analisis data diJakukan deogan tekoik qji Wilooxon. 

Uji ini dipilih karenajumJah pertandingannya relatif keeil, tidak perlu dntnnyu memenuhi 

sebaran yang oormal, datanya tidak harus interval &tau rasio. Uotuk meneotukao diterima 

atau tidakoya hipotesis peoelitiao yang telah dibtapkan. peoeliti perlu menetapkan taraf 

signifikansinya. Peneliti meoetapkan 5% sebagai batas kritis penerimanaan &tau penolakan 

hipotesis. Semua perhituogan dilakukan dengan program SPSS ver 7.S. 
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BAD V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. HasD Pene6tian 

Banyaknya pertandingan yang dianaliais dalam penelitian ini berjumlah 17. Dari 

ke-17 pertandingan itu ada satu pertaodingan yang digugurkan kanna kedua tim tidak 

hadir, sehingga tidak ada yang menang alan yang kalah. 

Perilaku asresi penonton dalam eksperimen ini biasanya terjadi saal salah satu tim 

kemasukan 801. Kedua pendukung tim, baik yang menang ataupun yang kalah, juga 

soma-sama melalrukan tindulam pelempanm (08fesi), hanya s.ya sesuai dengan data )'DDg 

terlcumpul, tim yang kalah lebih banyak melakukan agresi dibandingkan dengan tim yang 

menang. Tindakan agresi pendukung tim yang kalah tersebut tidale aaja di8rahkan pada 

penontou atau tim lawan, melainkanjuga kepada tpemain dari tim BendieL 

Dan 16 pertandingan, 8 pertBBdingan diberi perlakuan dengan tim yang 

menunjukkan identitas sosial tinggi (dengan memberi pita dan ilad kepala), sedangkan 8 

pertandingan merupakan pertaDdingan dengan identitas sosial rendah (tanpa pita dan ikat 

kepala). 

Deslaipsi statistik skor variabel asreBi penonton sepakbola menuqjukkan seperti 

tabellberikutini: 

Tabell. Statistik Deslaipsi Variabel Agresi 

N Mean SD Minimum Maksimum 

Agresi 32 34 18,97 0 60 
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Angka 0 (nol) pada akor BB"si mimmum teraebut teJjadi karen. pertslldingBD 

berakhir dengan WO (walk out). Sebagai alcibatnya nilai agresi dati penonton tidak 

diperoleb d3ri peJ13ndingan tersebut. 

Perbtdoan Ag,.ul PmDllton didaBtII'lum pada IdmtUas Sma! 

Hasil perhibJngan dengan tes Wilooxon menunjukkan rangking untuk masing­

masing kelompok dengan identitas sOBiai tinggi dan dan identitas Bosial rendah adaJah 

seperti pada Tabel 2 berikut 

Tabe12. Rsngldng Variabel.Agresi berdasadcan Identitas Sosial 

ldeDlitas SOBia! N Mean Rank Sum of Ranks 

Agresi Renddl 16 14,13 226 

Tinggi 16 18,68 302 

Total 32 

Uji statistik dengan tea Wilcoxon menuojukkan nilai Z sebesar -1,441 dengan taraf 

signifikansi 0,160. Dengan taraf signifikansi ini berarti bahwa hipotesis nol yang 

menyatakan tidak ada perbedaan antara identitas sosial tinggi dan identitas sosial rendah 

pada agresi penon ton sepakbola, . .. terbukti. 

Perbtdoon Ag,.ui Pen.on.ton didastll'Jcon. pado. H asiJ Putandingan. 

Hasil perhitungan dengan teB Wilcoxon menunjukkan rangking uotuk masins­

masins kelompok tim yang me nang dan tim yang kalah adalah seperti pada Tabel 3 

berikul 

18 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto



Tabel 3. Rangking Variabel Agesi berdasarkan Huil Pertandingan 

Hasit Pert8Ddingan N Mean Rank Sum of Ranks 

Agresi Me nang 16 12,94 207 

Kalab 16 20,06 321 

Total 32 

Tes statistik dengan uji Wilcoxon menuqjukkan bahwa allai Z sebesar -2,161 

dengan taraf signifikansi 0.032. Dengan taraC signifakansi di alas berarti menuqiuklcan 

bahwa ada perbedaao tingkat agresi penonton sepakbola yang didasarkan pada basil 

pertandingan Bita diperhatilcan rerata rankingnya, maka kelompok tim yang kalah Jlihli 

agresinya lebih tinggi dit-andingkan dengan tim yang menang. 

2. PembabaSlD 

Tinggi reodahoya identitas Bosial tidak menuojukkan perbedaari tingkat agresi. 

Hasil ini disebabkan oleh beberopa kemungkioan. Pertama, jumlab pertandingan mosih 

kwlmg banyak. Kedua, iko.t kepala dan pita cfj lengan masih belum menunjukkan identitas 

sosial secam berarti. Pada penelitian ini, diduga bahwa identitas sosial yang terbentuk 

dalam diri para pendukung timmliSih sanga1 dangkal. ldentitas sosial masih dalam tahsp 

kategorisasi saja, belum sampai pada tahap identifikasi. Ketiga, banyaknya pertandingan 

yang berakbir dengan WO sangat mempengaruhi seb81'81l skoT agresi. dan pada akhimya 

mempenguruhi seharan ranking masinS-masing kelompok 

HasH pertandin~n menunjukkan perbedaan tingkat agresi penonton sepakbola 

Kesimpulan illi tampaknya ~endukuog hipotesis fi1Istrasi-agresi yang telah dikembangkan 

Dollar dkk dan Berkowitz (1995), Suryanto, (1996), dan Sury8llto, dkk. (1997). Tim-tim 
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yang kalab cenderuog peoootonnya (ebm agresif dibaodingkan tim yUlig menang. Dari 

pantauan selama pertandingao. tim-tim yang menang pun juga melakukan &gresi. S88araD 

ketidakpuasan para penonton teJjadi ketika gawang timnya kebobolan. 

Munculoya agresi pada kelorrapok yang kalah juga ditentukan oleh &danya 

deregorasi (pelecehan) harga din dari tim. Tim-tim yang kalah berarti harga diri tim itu 

direndabkan. Konsekuensinya adalah pendukuog tim itu tidak terima terhadap hasil 

pertandingan. Bentuk ket~dalcpuasan akan monurunnya harp din itu lalu dimanivestasikan 

daJam &gresi. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

1. KeslmpuiliD 

Dan peneUtian ini dapat disimpulkan : 

a. Tidak terdapat perbedaao dalam agesl penonton sepakbola yaug disebabkan 

oleh ling rendahnya identitas 808ial. 

b. Te~dapat perbedaan dalam agr~si penontoD sepakbola yang disebabkan oleh hasil 

Per:tandingan (kalah-menang) 

t. Saran-saraD 

Saran-saran yang di~erikan berdasarkan pelaksanaan eksperimen dan basil 

kesimpulan ini antara lain: 

ulia WUW UJt'lakuKuu eksperimen If8resi. eksperimenter harus bisa mengendalikan 

subyek eksperimen secara baik. Bila agresi lidak dikontrol. bisa jadi subyek 

meJakukan tindakan agresi yang diluar kendaJi eksperimen. 

b. Oleh brena penelitianini bentuknya eksperimen, maka untuk mengambil 

kesimpulan secara umumperlu bati-bati. Karena bila penonton sepakboJa yang 

sebenarnya dilD1"DD8 menggunakan atribut tim, malea kemarabon penon ton sangat 

mungkin terjadi. 

c. ldentitas sosi~ yang ditunjukkan dengan pita di lengan dan iJeat kepala pada 

pemain dan penonton pendukung belum menuqjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap agresi penonton. Oleb brena itu untuk mengoperasibnaIisasi mabel ini 

ruaka. eksperimenter perlu memberi tambahBD ambut tim yang taio, misalnya: knoa. 

baliho, Bpanduk, dan lain sebagainya. 

o 
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Descriptive Statistics 

I I Std. 
~. 1 I Mean I Deviation 

AGRt:51 32 I 34.00 I 18.97 
Identi!as 

, 
3: I 150 I 51 505131 I 

Ronks 

Identitas Mean 
Sosial N Rank 

AGRESI 1 16 14.13 
" 16 18 .. 88 ~ 

Total 32 

Test Statisticsi' 

AGRESI 
Mann-Whitney 

90.000 U 
VVllcoxon W 226.000 .. 

·1..141 '-

t.symp. SIS. 
.150 (:-tailed) 

E"ect Sig 
.160

11 (:'(1-tai1ed 
Sig.jj 

a !-Jot correcred for ties. 

o. GrouOlng l,ianaole: Idenotas Sosial 

I I 

Minimum i Ma:dmum 
o I 
1 

Sum of 
Ranl<s 

226.00 
302.00 

\i r ""_ .:r 

I 
60 

2 
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Descriptive Statistics 

I Std. 
N Mean Deviation Minimum Maximum 

AGRESI 32 34.00 18.97 0 60 
HASILPER 32 1.50 .51 1 :2 

Ranks 

Mean Sum of 
HASILP:R N Rank Ranks 

AGRE61 , 16 12.94 207.00 .. 16 I 20.06 I 321.00 -
Total 32 I 

Test Statistic$' 

AGRESI 
Mann-Whitney 

7~ ,~~tO 
U 
v·v,lcoxon W 207.000 
Z -:.1S1 
Asymp. S19. 

.03i 
(2-t!lHed) 

c:<act Sig. 
.032.1 [2·( 1-tailed 

Sig.)] 

21. !'Jot corrected for ties. 

b. Grouping Variable: HASILPER 
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